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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan Laporan 
Keuangan BUMDes Kamboja bagi Desa Cinta Raja dan untuk mengetahui 
kesesuaian Laporan Keuangan BUMDes Kamboja dengan SAK ETAP. Metode 
penelitian menggunakan deskriptif statistik. Jenis data pada penelitian ini yaitu 
data sekunder. Temuan penelitian ini yaitu terdapat kekurangan sumberdaya yang 
dimiliki oleh BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. Informasi yang diterima pihak 
BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja terbatas. Kurangnya kesadaran pihak 
BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja terhadap pentingnya laporan keuangan yang 
lengkap dan sesuai standar. Praktik akuntansi pada BUMDes mengacu pada SAK 
ETAP (2013) belum terlaksana disebabkan keterbatasan pengetahuan akuntansi 
diantara pengelola BUMDes sehingga tidak mempraktekkan proses akuntansi 
yang memadai. Tidak optimalnya penyelenggaraan praktik akuntansi dan 
pemanfaatan informasi akuntansi pada BUMDes selama ini bukanlah semata–
mata merupakan kesalahan ataupun kekurangan para pengelola BUMDes, tetapi 
juga di karenakan belum optimalnya peran serta Pemerintah dan Perguruan Tinggi 
dalam mendorong dan memfasilitasi praktik akuntansi di BUMDes. 
 
Kata Kunci : Laporan Keuangan BUMDes, SAK ETAP 
 
  



ABTRACTS 
 

The purpose of this study is to find out how the application of BUMDes Kamboja 
Financial Reports to Cinta Raja Village and to determine the compatibility of 
BUMDes KambojaFinancial Statements with SAK ETAP. The research method 
uses descriptive statistics. The type of data in this study is secondary data. The 
results of this study are that there is a lack of resources owned by BUMDes 
Kambojain Cinta Raja Village. Information received by the BUMDes 
KambojaDesa Cinta Raja is limited. Lack of awareness of the BUMDes 
Kambojain Cinta Raja Village on the importance of financial reports that are 
complete and in accordance with standards. Accounting practices in BUMDes 
referring to SAK ETAP (2013) have not been implemented due to limited 
accounting knowledge among BUMDes managers so that they do not practice 
adequate accounting processes. Not optimal implementation of accounting 
practices and utilization of accounting information on BUMDes so far is not 
solely a mistake or lack of BUMDes managers, but also due to the suboptimal 
participation of the government and Higher Education in encouraging and 
facilitating accounting practices in BUMDes. 
 
Keywords : BUMDes Financial Report, SAK ETAP 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan BUMDes dimaksudkan bukan saja untuk menjadi motor 

penggerak roda-roda perekonomian desa tetapi juga dimaksudkan sebagai sumber 

pendapatan desa. Untuk itu pengelolaan keuangan desa ini harus ditangani secara 

profesional, sehingga kedua maksud tersebut dapat dicapai (Chabib dan 

Rochmansyah,2014). Badan Usaha Milik Desa selanjutnya disebut BUMDes 

adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat desa (Pasal 1, Permendesa no.4 Tahun 2015).  

Desa dapat mendirikan BUMDes dengan mempertimbangkan beberapa 

faktor yakni : 1) inisiatif pemerintah desa dan/atau masyarakat desa; 2) potensi 

usaha ekonomi desa; 3)sumberdaya alam di desa; 4) sumberdaya manusia yang 

mampu mengelola BUMDes; 5) penyertaan modal dari pemerintah desa dalam 

bentuk pembiayaan dan kekayaan desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai 

bagian dari usaha BUMDes (Permendesa No. 4 Tahun 2015). Dari hasil beberapa 

survei BUMDes berbentuk usaha penyewaan lahan tanah, penggemukan sapi, 

tanam jahe merah, koperasi, sembako dan  lain sebagainya.  

Sebagai lembaga keuangan desa yang menjalankan bisnis keuangan 

(financial business) yang memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala mikro yang 

dijalankan oleh pelaku usaha ekonomi desa, BUMDes wajib untuk membuat 

laporan keuangan seluruh unit-unit usaha BUMDes setiap bulan dengan jujur dan 
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transparan. BUMDes juga wajib memberikan laporan perkembangan unit-unit 

usaha BUMDes kepada masyarakat desa melalui musyawarah desa sekurang-

kurangnya dua kali dalam satu tahun.  

Secara umum, prinsip pembukuan keuangan BUMDes tidak berbeda 

dengan pembukuan keuangan lembaga lain pada umumnya. BUMDes harus 

melakukan pencatatan atau pembukuan yang ditulis secara sistematis dari 

transaksi yang terjadi setiap hari. Pencatatan transaksi itu umumnya menggunakan 

sistem akuntansi. Fungsi dari akuntansi adalah untuk menyajikan informasi 

keuangan kepada pihak internal dan eksternal dan sebagai dasar membuat 

keputusan. Pihak internal BUMDes adalah pengelola, sedangkan pihak eksternal 

adalah pemerintah kabupaten, perbankan dan masyarakat yang memberikan 

penyertaan modal, serta petugas pajak. 

BUMDes dalam melaksanakan penyusunan laporan keuangan harus 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh standar keuangan yang digunakan. 

Artinya dalam hal penyusunan laporan keuangannya maka BUMDes harus 

mengacu pada pedoman umum yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik atau sering juga disebut dengan istilah SAK ETAP. Dalam 

SAK ETAP (2013) pada bab 3 tentang penyajian laporan keuangan dinyatakan 

bahwa laporan keuangan lengkap suatu entitas terdiri dari: Neraca, Laporan Laba 

Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Ini artinya bahwa BUMDes harus menyusun laporan keuangan secara 

lengkap sesuai dengan pedoman SAK ETAP. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(ETAP), yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan 
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menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 

statement) bagi pengguna eksternal.  

Kabupaten Langkat merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Utara 

yang pembangunannya sangat gencar dilaksanakan, salah satunya adalah bidang 

ekonomi. Wujud nyata pembangunan bidang ekonomi salah satunya ditandai 

dengan banyaknya berdiri dan tumbuh berkembang Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di desa-desa yang terdapat di Kabupaten Langkat.  

Salah satu BUMDes di Langkat adalah BUMDes Kamboja yang beralamat 

di Desa Cinta Raja Kecamatan Secanggang. BUMDes Kamboja merupakan 

lembaga ekonomi yang mulanya berawal dari Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam (UED-SP) bergerak di bidang simpan pinjam dan merupakan milik 

masyarakat desa yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat desa. Dalam 

pengelolaan keuangan pada BUMDes Kamboja masih adanya beranggapan bahwa 

pengelolaan keuangan merupakan hal yang mudah dan sederhana. Kenyataannya 

pengelolaan keuangan pada BUMDes Kamboja terutama dalam hal penyusunan 

laporan keuangan masih belum mengacu kepada SAK ETAP. Hal ini terbukti dari 

laporan keuangan hanya terdiri dari Laporan Laba Rugi dan Neraca.  

Penerapan akuntansi dalam penyajian laporan keuangan menjadi salah satu 

hal mutlak yang harus dimiliki, jika BUMDes Kamboja ingin terus 

mengembangkanusahanya. PenerapanSAK ETAP dalam penyusunan laporan 

keuangan yang dibuat oleh BUMDes Kamboja dapat memudahkan dalam 

penyajian laporan keuangan tersebut. 

Akan tetapi pelaporan laporan keuangan oleh BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja sering kali tidak tepat waktu tiap bulannya. Hal ini dibuktikan dari 

laporan tercatat oleh desa, dimana pelaporan atas laporan keuangan BUMDes 
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Kamboja Desa Cinta Raja dilakukan sebelum tanggal 10 setiap bulannya. Berikut 

merupakan hasil laporan ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja. 

Tabel 1.1 Pelaporan Laporan Keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 
Per Tahun 2018 

Bulan Tanggal Pelaporan Status 
Januari 12 Februari 2018 Tidak Tepat Waktu 
Februari 10 Maret 2018 Tepat Waktu 
Maret 16 April 2018 Tidak Tepat Waktu 
April 15 Mei 2018 Tidak Tepat Waktu 
Mei 20 Juni 2018 Tidak Tepat Waktu 
Juni 9 Juli 2018 Tepat Waktu 
Juli  12 Agustus 2018 Tidak Tepat Waktu 

Agustus 15 September 2018 Tidak Tepat Waktu 
September 17 Oktober 2018 Tidak Tepat Waktu 
Oktober  9 November 2018 Tepat Waktu 

November 11 Desember 2018 Tidak Tepat Waktu 
Desember  24 Januari 2019 Tidak Tepat Waktu 

Sumber: Kantor Desa Cinta Raja (2019) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dapat terlihat pelaporan laporan keuangan 

seringkali tidak tepat waktu. Hal ini menjadi permasalahan yang harus dievaluasi 

oleh BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. Masalah utama penyebab keterlambatan 

pelaporan laporan keuangan yaitu kurangnya kemampuan SDM dalam 

penyesuaian laporan keuangan sesuai ketentuan SAK ETAP.  

 

1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Fenomena masalah yang diuraikan dalam latar belakang masalah di 

identifikasikan sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan tidak sesuai dengan SAK ETAP akibat dari ketidak 

mampuan SDM menguasai pedoman yang ada. 

2. Perangkat BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat 

melaporkan laporan keuangan tidak tepat waktu. 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada penerapan SAK ETAP 

pada laporan keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat. 

 

1.3. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Laporan Keuangan BUMDes Kamboja bagi 

Desa Cinta Raja ? 

2. Apakah Laporan Keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Kabupaten Langkat telah sesuai dengan SAK ETAP? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis bagaimana penerapan Laporan Keuangan BUMDes 

Kamboja bagi Desa Cinta Raja. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian Laporan Keuangan BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat dengan SAK ETAP. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Adapun 

manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Bagi penulis penelitian ini sebagai pengimplementasian ilmu yang 

didapat di perkuliahan dan juga sebagai salah satu syarat untuk 
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memperoleh gelar sarjana. Sedangkan bagi pembaca penelitian ini 

diharapkan bermanfaat sebagai tambahan teori pembelajaran maupun 

pengetahuan di bidang akuntansi tentang bagaimanamenganalisis 

laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), dan juga sebagai 

bahan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Pihak Lain 

Bagi badan usaha yaitu koperasi maupun usaha kecil lainnya penelitian 

ini memberi manfaat kepada manajer ataupun pemilik usaha berupa 

pengetahuan tentang bagaimana menerapakan standar laporan 

keuangan yang telah ditetapkan (SAK ETAP) dalam menyusun 

laporan keuangan sehingga tercapainya laporan keuangan yang dapat 

diandalkan, serta terciptanya transparasi, akuntabilitas, dan globalisai 

bahasa laporan keuangan untuk mendorong BUMDes yang lebih baik. 

 

1.6. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian pada penelitian ini terkait dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Beth Sianne Andreas(2014) dengan judul “Evaluasi Atas 

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) Pada Laporan Keuangan Koperasi di Kota Bandar Lampung (Studi Kasus 

Pada KPRI di Bandar Lampung)”. Adapun perbedaan dan persamaan dalam 

penelitian ini dengan penelitian pendukung adalah sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian: 

Metode penelitian dalam penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

menggunakan metode statistic deskriptif. 



7 

2. Variabel Penelitian: 

Variabel penelitian pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel penerapan SAK ETAP. 

3. Sampel Penelitian: 

Sampel penelitian dalam penelitian sebelumnya pada lingkungan 

koperasi yang mencakup laporan keuangan dan pegawainya pada 

KPRI di Bandar Lampung, sedangkan pada penelitian ini pada 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat. 

4. Lokasi Penelitian: 

Lokasi penelitian pada penelitian sebelumnya berada di Bandar 

Lampung, sedangkan pada penelitian ini di Kabupaten Langkat. 

5. Tahun Penelitian: 

Pada penelitian sebelumnya penelitian dilakukan pada tahun 2014, 

pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2019. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan gambaran kondisi 

keuangan dari perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan 

operasi normal perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna 

bagi entitas-entitas di dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain 

diluar perusahaan.  

Ikatan Akuntan Indonesia (2012:5) mengemukakan pengertian laporan 

keuangan adalah : Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi 

keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan 

keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai 

posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial performance), 

dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat 

keputusan ekonomis bagi para penggunanya. Untuk dapat mencapai tujuan ini, 

laporan keuangan menyediakan informasi mengenai elemen dari entitas yang 

terdiri dari aset, kewajiban, modal, beban, dan pendapatan (termasuk gain dan 

loss), perubahan ekuitas dan arus kas. Informasi tersebut diikuti dengan catatan, 

akan membantu pengguna memprediksi arus kas masa depan.  

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri 

dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 

menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu 
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perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang 

terjadi selama periode tertentu dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan 

sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 

perusahaan.  

Menurut Harahap (2010:105), Laporan Keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, 

laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

laporan posisi keuangan. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan 

posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam 

neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus 

kas, dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. 

Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. 

Sedangkan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau 

alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

 

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah berfungsi 

sebagai “alat pengujian” dari pekerjaan fungsi bagian pembukuan, akan tetapi 

untuk selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman, fungsi laporan keuangan 

sebagai dasar untuk dapat menentukan atau melakukan penilaian atas posisi 

keuangan perusahaan tersebut. Dengan menggunakan hasil analisis tersebut, maka 

pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan. Melalui 
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laporan keuangan juga akan dapat dinilai kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajiban-kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, struktur modal perusahaan, pendistribusian pada aktivanya, efektivitas 

dari penggunaan aktiva, pendapatan atau hasil usaha yang telah dicapai, beban 

tetap yang harus dibayarkan oleh perusahaan serta nilai-nilai buku dari setiap 

lembar saham perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012:3), tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan 

membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan 

ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul 

sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai 

keuangan. Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1) Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan 

aset perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan 

keuangan, sebagai bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat 

dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang 

diambilnya. 

2) Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan 

meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang 

akan datang akan menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih 

menguntungkan. 
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3) Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk 

menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama 

periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan 

keuangan juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

 

2.1.1.3 Karakteristik Laporan Keuangan  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012:5-8), laporan keuangan yang 

berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik 

diperbandingkan.  

1. Dapat dipahami.  

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 

kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan 

dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar 

pertimbangan bahwa informasi tesebut terlalu sulit untuk dapat 

dipahami oleh pemakai tertentu.  

2. Relevan  

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam 

proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan 

kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau 



12 
 

masa depan, menegaskanatau (predictive) dan penegasan 

(confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya informasi struktur 

dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi pemakai ketika 

mereka berusaha meramalkan perusahaan dalam memanfaatkan 

peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan. 

Informasiposisikeuangan dan kinerja di masa lalu seringkali 

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan 

kinerja masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian 

pemakai, seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga 

sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya 

ketika jatuh tempo.  

3. Keandalan 

Informasi juga harus andal (reliable).Informasi memiliki kualitas 

andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, material dan 

dapat diandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau 

jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 

diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika 

hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan 

informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan.  

4. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 

antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 

kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan 

laporan keuangan antara perusahaan untuk mengevaluasi posisi 

keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian 
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dampak keuangan, transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus 

dilakukan secara konsisten untuk perushaan bersangkutan, antar 

periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda. 

 

2.1.1.4 Laporan Keuangan BUMDes 

BUMDes didirikan sebagai agen pembangunan daerah dan menjadi 

pendorong terciptanya sektor korporasi di pedesaan tetapi dengan biaya produksi 

dan pengelolaan yang tidak terlalu tinggi. Dalam hal ini BUMDes juga 

membutuhkan laporan keuangan yang bertujuan untuk menyajikan informasi 

mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan 

suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan 

mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya (Nurlan, 2008 dalam 

(Irawati & Martanti, 2017).  

Secara umum sistem pelaporan keuangan BUMDes memiliki kesamaan 

dengan lembaga usaha lain. BUMDes harus mencatat secara runut setiap transaksi 

yang mudah di pahami. Mengapa mudah dipahami, karena laporan ini akan dikaji 

oleh beberapa pihak, sistem yang sederhana ini bisa mengeliminasi kemungkinan 

terjadinya financial engineering yang berujung pada manipulasi laporan (Berdesa, 

2017).  

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 tentang 

Pendirian,Pengurusan, Pengelolaandan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa, 

tidak mengatur secara khusus jenis usaha yang diperbolehkan dilakukan oleh 

BUMDes. Dengan kata lain, pemerintah dan masyarakat desa diberikan otonomi 

khusus dalam mengatur kegiatan atau jenis usaha BUMDes asalkan sesuai dengan 
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peraturan perundangan. Oleh karena itu, BUMDes dapat menjalankan kegiatan 

usahanya sesuai dengan akad-akad ekonomi Islam (Bambang, 2017).  

Berdasarkan Bab III pasal 12 ayat 3 Permendes No 4 tahun 2015, BUMDes harus 

membuat laporan keuangannya sebagai bahan evaluasi dan pengambilan 

keputusan. Sedangkan siklus akuntansi pada laporan keuangan BUMDes tidak 

jauh berbeda dengan siklus akuntansi pada umumnya, dimana proses akuntansi 

atau siklus akuntansi perupakan tahapan-tahapan untuk kemudian menyusun 

laporan keuangan. Adapun urutan dalam siklus akuntansi BUMDes digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Siklus Akuntansi BUMDes 

Sumber : Bambang (2017) 

Definisi masing-masing siklus pada siklus Akuntansi BUMDes adalah 

sebagai berikut: 

1. Transaksi dan Bukti Transaksi 

Langkah pertama dalam siklus akuntansi adalah mengidentifikasi 

transaksi. Akuntan harus mengidentifikasi transaksi sehingga dapat 

dicatat dengan benar. Tidak semua transaksi dapat dicatat, transaksi 

yang dapat dicatat adalah transaksi yang mengakibatkan perubahan 

posisi keuangan perusahaan dan dapat dinilai ke dalam unit moneter 

secara objektif. Selain itu, transaksi yang akan dicatat juga harus 

memiliki bukti, jika tidak ada bukti maka transaksi tidak dapat dicatat 

dan dilaporkan dalam laporan keuangan. Bukti transaksi biasanya 

Transaksi & Bukti 
Transaksi 

Jurnal Buku Besar Neraca Saldo 

Penyesuaian Neraca Lajur Laporan Keuangan Penutup & 
Pembalik 
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berupa kuitansi, nota, faktur, bukti kas keluar, memo penghapusan 

piutang dan lain sebagainya. Bukti-bukti tersebut tentu saja harus sah 

dan diverifikasi. Sebagai seorang akuntan harus menentukan 

pengaruhnya terhadap posisi keuangan. Untuk memudahkan, Anda 

dapat menggunakan persamaan matematis: Aktiva = Kewajiban + 

Ekuitas. Sistem pencatatan adalah double-entry system, yaitu setiap 

transaksi yang dicatat akan berefek terhadap posisi keuangan didebit 

dan dikredit dalam jumlah yang sama. Sehingga setiap transaksi 

mempengaruhi sekurang-kurangnya dua rekening pembukuan. Adapun 

contoh transaksi dalam BUMDes adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Transaksi Kas Pada BUMDes 

BUMDES … 
JURNAL PENERIMAAN KAS 
PERIODE...............................201 

          

Tgl 
Nomor 
Bukti Keterangan 

Debet Kredit 

Kas Potongan 
Penjualan 

Piutang 
Dagang Penjualan 

Serba Serbi 

Perkiraan Ref Jumlah 
                    

                    
Sumber : Bambang (2017) 

2. Jurnal 

Setelah informasi transaksi dianalisis, kemudian dicatat secara runtut 

di buku jurnal. Jurnal adalah suatu catatan kronologis tentang 

transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu periode akuntansi. Proses 

pencatatan transaksi kedalam jurnal  disebut penjurnalan 

(journalizing).  Terdapat dua macam jenis jurnal, jurnal umum dan 

jurnal khusus. Jurnal umum dikenal dengan istilah jurnal saja. 

Biasanya pencatatan transaksi dimasukan kedalam satu rekening yang 

didebit dan satu rekening dikredit. Sedangkan, jurnal khusus, 

diselenggarakan untuk meningkatkan efisiensi pencatatan terhadap 
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transaksi yang berulang. Adapun contoh jurnal pada BUMDes adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Jurnal Umum BUMDes 
BUMDes … 

JURNAL UMUM 
PER 31 DESEMBER 2018 

TGL KETERANGAN REF DEBET KREDIT 
01-Nov-18 Kas  111  Rp     1,000,000    

  Modal  311    Rp     1,000,000  
Sumber : Bambang (2017) 

3. Buku Besar 

Langkah selanjutnya yaitu mem-posting transaksi yang sudah dicatat 

dalam jurnal ke dalam buku besar. Buku besar adalah kumpulan 

rekening-rekening pembukuan yang masing-masing digunakan untuk 

mencatat informasi tentang aktiva tertentu. Pada umumnya, perusahaan 

mempunyai daftar susunan rekening-rekening buku besar yang disebut 

chart of accounts. Masing-masing rekening biasanya diberi nomor 

kode, untuk memudahkan dalam mengidentifikasi dan membuat cross-

reference dengan pencatatan transaksi di dalam jurnal. Adapun contoh 

buku besar pada BUMDes pada beberapa transaksi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3 Buku Besar Pada BUMDes 

BUMDes … 

BUKU BESAR 

Akun Kas     No. 111 

TGL KETERANGAN REF DEBET KREDIT DEBET KREDIT 

01-Nov-18 Posting   Rp 1,000,000    Rp1,000,000    

              

       

Akun Modal     No. 111 

TGL KETERANGAN REF DEBET KREDIT DEBET KREDIT 

01-Nov-18 Posting     Rp 1,000,000     Rp1,000,000  

Sumber : Bambang (2017) 
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4. Neraca Saldo 

Neraca saldo adalah daftar saldo rekening-rekening buku besar pada 

periode tertentu. Cara menyusun neraca saldo sangat mudah, Anda 

hanya perlu memindahkan saldo yang ada di buku besar ke dalam 

neraca saldo untuk disatukan. Saldo pada neraca saldo harus sama 

jumlahnya. Jika jumlah saldo debit tidak sama dengan jumlah yang ada 

di kredit maka dikatakan bahwa neraca saldo tidak seimbang, masih 

ada kesalahan. Jika demikian, maka akuntan harus mencari kesalahan 

yang terjadi sebelum laporan disusun. 

Tabel 2.4 Neraca Saldo BUMDes 
BUMDes … 

NERACA SALDO 
PER 31 DESEMBER 2018 

NO. AKUN KETERANGAN DEBET KREDIT 

101 Kas Xxx  
102 Piutang Xxx  
201 Utang  Xxx 
301 Modal  Xxx 
401 Beban Gaji  Xxx 

Sumber : Bambang (2017) 

5. Penyesuaian 

Jika pada akhir periode akuntansi, terdapat  transaksi yang belum 

dicatat, atau ada transaksi yang salah, atau perlu disesuaikan maka 

dicatat dalam jurnal penyesuaian. Penyesuaian dilakukan  secara 

periodik, biasanya saat laporan akan disusun. Transaksi penyesuaian 

dicatat pada jurnal penyesuaian dan kemudian dibukukan kedalam 

buku besarnya. Setelah itu saldo yang ada di buku besar siap disajikan 

dalam laporan keuangan. Dengan kata lain, hasil akhir proses 

akuntansi adalah laporan keuangan yang disusun secara akrual basis. 

Format jurnal penyesuaian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.5Jurnal Sebelum Penyesuaian Pada BUMDes 
Jurnal Awal 

TGL KETERANGAN REF DEBET KREDIT 
01-Nov-18 Bahan Habis Pakai   Rp     100,000    

  Kas     Rp     100,000  
Sumber : Bambang (2017) 

Setelah dihitung kembali bahan habis pakai yang telah digunakan 

sebesar Rp. 30.000. Berarti jumlah sisa bahan habis pakai sebesar Rp. 

70.000. Untuk meng-update kondisi terbaru, maka dibuat jurnal 

penyesuaian seperti berikut: 

Tabel 2.6 Jurnal Setelah Penyesuaian Pada BUMDes 
Jurnal Penyesuaian 

TGL KETERANGAN REF DEBET KREDIT 
01-Des-18 Beban Bahan Habis Pakai   Rp     30,000    

  Bahan Habis Pakai     Rp     30,000  
Sumber : Bambang (2017) 

6. Laporan Keuangan 

Berdasarkan informasi pada neraca saldo setelah penyesuaian, tahap 

selanjutnya yaitu menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan 

yang disusun seperti: 

a. Laporan hasil usaha, untuk menggambarkan hasil usaha dalam satu 

periode akuntansi. kinerja perusahaan. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dalam buku Standar Akuntasi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (2013, 5.3) Informasi yang disajikan 

dalam laporan hasil usaha minimal mencakup pos-pos : 

(a) pendapatan; 

(b) beban keuangan; 

(c) bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan 

metode ekuitas; 

(d) beban pajak; 

(e) laba atau rugi neto. 
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Laporan hasil usaha digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.2 Laporan Sisa Hasil Usaha BUMDes 

 
Sumber : Bambang (2017) 

b. Laporan perubahan modal, menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) dalam buku Standar Akuntasi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (2013, 6.2) bertujuan menyajikan laba atau 

rugi entitas untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang 

diakui secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, 

pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan 

yang diakui dalam periode tersebut dan (tergantung pada format 

laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah 

investasi oleh, dan dividen dan distribusi lain ke, pemilik ekuitas 

selama periode tersebut. Untuk melihat perubahan modal yang 

telah terjadi yang digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 Laporan Perubahan Modal BUMDes

 
Sumber : Bambang (2017) 

c. Neraca, dapat digunakan memprediksi likuiditas, solvensi, dan 

fleksibilitas.Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam buku 

Standar Akuntasi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(2013, 4.1- 4.2) Informasi yang disajikan dalam neraca minimal 

mencakup pos-pos : 

(a) kas dan setara kas; 

(b) piutang usaha dan piutang lainnya; 

(c) persediaan; 

(d) properti investasi; 

(e) aset tetap; 

(f) aset tidak berwujud; 

(g) utang usaha dan utang lainnya; 

(h) aset dan kewajiban pajak; 

(i) kewajiban diestimasi; 

(j) ekuitas. 

Adapun gambaran neraca pada BUMDes adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.4 Laporan Neraca BUMDes

 
Sumber : Bambang (2017) 

d. Laporan arus kas, memberikan informasi yang relevan mengenai 

kas keluar dan kas masuk pada periode berjalan. Menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) dalam buku Standar Akuntasi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (2013, 7.1- 7.2) Laporan arus 

kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara 

kas entitas, yang menunjukan secara terpisah perubahan yang 

terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan.  

 Setara kas adalah investasi jangka pendek dan sangat likuid 

yang dimiliki untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, 

bukan untuk tujuan investasi atau lainnya. Oleh karena itu, 
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investasi umumnya diklasifikasikan sebagai setara kas hanya jika 

akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang sejak 

tanggal perolehan. Cerukan bank pada umumnya termasuk 

aktivitas pendanaan sejenis dengan pinjaman. Namun, jika cerukan 

bank dapat ditarik sewaktu-waktu dan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari pengeloaan kas entitas, maka cerukan tersebut 

termasuk komponen kas dan setara kas. 

Laporan arus kas pada BUMBes digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.5 Laporan Arus Kas BUMDes 

 
Sumber : Bambang (2017) 

7. Penutup dan Pembalik 

Pada langkah ini, akuntan menyusun neraca saldo setelah 

penutupan. Neraca saldo ini adalah daftar saldo rekening-rekening 

buku besar setelah dibuatnya jurnal penutup. Tujuan jurnal penutup 

adalah untuk memperoleh keyakinan bahwa saldo yang seimbang 

sudah benar. Sedangkan jurnal pembalik itu sendiri dibuat untuk 

membalik beberapa jurnal penyesuaian tertentu yang sudah disusun 
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pada periode sebelumnya. Jurnal pembalik ini memiliki fungsi 

meminimalkan kesalahan atau kekeliruan yang mungkin bisa 

terjadi seperti menghindari pengakuan biaya atau pendapatan yang 

ganda karena penyusunan ayat jurnal penyesuaian. 

 

2.1.2 SAK ETAP 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah suatu kerangka dalam 

prosedur pembuatan laporan keuangan agar terjadi keseragaman dalam penyajian 

laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan hasil 

perumusan Komite Prinsipil Akuntansi Indonesia pada tahun 1994 menggantikan 

Prinsip Akuntansi Indonesia tahun 1984. SAK di Indonesia menrupakan terapan 

dari beberapa standard akuntansi yang ada seperti, IAS, IFRS, ETAP, GAAP. 

Selain itu ada juga PSAK syariah dan juga SAP. Ikatan Akuntan Indonesia telah 

menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK-ETAP).SAK ETAP ini berlaku secara efektif untuk penyusunan 

laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2011.  

Penerapan dini diperkenankan. SAK yang berbasis IFRS (SAK Umum) 

ditujukan bagi entitas yang mempunyai tanggung jawab publik signifikan dan 

entitas yang banyak melakukan kegiatan lintas negara. SAK umum tersebut rumit 

untuk dipahami serta diterapkan bagi sebagain besar entitas usaha di Indonesia 

yang berskala kecil dan menengah. Dalam beberapa hal SAK ETAP memberikan 

banyak kemudahan untuk suatu entitas dibandingkan dengan SAK Umum dengan 

ketentuan pelaporan yang lebih kompleks. Sesuai dengan ruang lingkup SAK-

ETAP, maka standar ini dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa 

akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah 
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entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan 

laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna 

eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelola usaha, 

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. Namun, entitas yang mempunyai 

tanggung jawab publik signifikan dapat juga menggunakan SAK ETAP apabila 

diizinkan oleh regulator. 

 

2.1.3 Penerapan SAK ETAP Pada Laporan Keuangan BUMDes 

Pada beberapa kasus SAK ETAP tidak selalu dijadikan pedoman dalam 

penyusunan laporan keuangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Fakta 

ini diperoleh berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan mengenai 

penerapan SAK ETAP pada BUMDes di berbagai desa. 

Menurut Jayanti, et. al. (2017) menjelaskan bahwa rendahnya kompetensi 

di bidang akuntansi oleh aparatur desa menjadi penghalang penerapan SAK ETAP 

di desa. Akibatnya informasi yang disampaikan pihak BUMDes terbatas. 

Sedangkan menurut Andreas(2014) pencatatan yang dilakukan tidak sesuai 

dengan SAK ETAP diakibatkan kurangnya sosialisai SAK ETAP terhadap 

petugas yang membuat laporan keuangan. Sulitnya penerapan SAK ETAP juga 

dilandasi dengan pendidikan pengurus BUMDes yang bukan dari bidang 

akuntansi.  

Nurdita (2012) sebagian besar Badan Usaha Milik Desa sudah menerapkan 

SAK ETAP, akan tetapi masih terdapat beberapa BUMDes yang tidak 

menerapkan SAK ETAP karena kekurangan SDM yang mamahami Akuntansi. 

Begitu juga penelitian yang dilakukan Lutfia azahra (2015)  yang menjelaskan 

bahwa secara keseluruhan BUMDes tidak menerapkan SAK ETAP dari 19 
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BUMDes di Kecamatan hanya 6 BUMDes yang menerapkan Pelaporan SAK 

ETAP. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini yang mendukung penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
(Tahun) 

Judul  Variabel Metode Hasil Penelitian 

1 Beth Sianne 
Andreas 
(2014) 

Evaluasi Atas 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik (SAK 
ETAP) Pada 
Laporan 
Keuangan 
Koperasi di 
Kota Bandar 
Lampung 
(Studi Kasus 
Pada KPRI di 
Bandar 
Lampung) 

Penerapan 
SAK ETAP 

Deskriptif 
Kualitatif 

Setiap koperasi telah 
melakukan pencatatan 
akuntansi sederhana 
namun tidak sesuai 
dengan SAK ETAP 
sehingga perlu 
dilakukan pengenalan 
dan sosialisasi SAK 
ETAP terhadap 
pengurus koperasi di 
Bandar Lampung. 

2 Raflesia 
Nurdita  
(2012) 

Analisis 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik (SAK 
ETAP) Pada 
Koperasi Yang 
Ada di Kota 
Dumai 

Penerapan 
SAK ETAP 

Deskriptif 
Kualitatif 

Sebagian besar 
koperasi yang ada di 
Kota Dumai sudah 
melakukan pelaporan 
keuangan sederhana 
namun hanya 
sebagian kecil yang 
benar-benar 
menerapkan SAK 
ETAP ke dalam 
laporan keuangannya. 

3 Alifta 
Lutfiaazahra 
(2015) 

Implemetasi 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 

Penerapan 
SAK ETAP 

Deskriptif 
Kualitatif 

UMKM Pengrajin 
batik di Kampoeng 
Batik Laweyan 
Surakarta ada yang 
sudah menerapkan 
SAK ETAP dan ada 
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Publik (SAK 
ETAP) Pada 
UMKM 
Pengraji-n 
Batik di 
Kampoeng 
Batik Laweyan 
Surakarta 

yang tidak 
menerapkan SAK 
ETAP. Dari 19 
responden hanya 
enam UMKM 
pengrajin batik yang 
membuat laporan 
keuangan dan 
menerapkan SAK 
ETAP. Kendala-
kendala yang 
dihadapi dalam 
penyelenggaraan 
SAK ETAP pun 
beraneka ragam. 

4 Norkamsiah, 
Agus Iwan 
Kesuma, 
Agus 
Setiawaty 
(2016) 

Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik (SAK 
ETAP) Pada 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 

Penerapan 
SAK ETAP 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil dalam 
penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
laporan keuangan 
yang disusun oleh 
CV Aba Komputer 
belum menerapkan 
standar akuntansi 
keuangan entitas 
tanpa akuntabilitas 
public (SAK ETAP) 
dalam hal tersebut 
dikarenakan 
terbatasnya 
pengetahuan dan 
sumber manusian 
yang dimiliki. 

5 Hetika, 
Nurul 
Mahmudah 
(2017) 

Penerapan 
Akuntansi Dan 
Kesesuaiannya 
Dengan SAK 
ETAP Pada 
Umkm Kota 
Tegal 

Penerapan 
SAK ETAP 

Deskriptif 
Kualitatif 

penerapan akuntansi 
yang dilakukan oleh 
para pelaku UMKM 
di Kota Tegal masih 
sangat sederhana dan 
para pelaku UMKM 
di Kota Tegal belum 
menyusun laporan 
keuangan sesuai 
dengan SAK ETAP 
disebabkan karena 
kurangnya 
pengetahuan para 
pelaku UMKM 
mengenai SAK 
ETAP. 

Sumber : Diolah Penulis (2020) 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Argumen kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 2.6 Kerangka Pemikiran 
 

Sumber : Diolah Penulis (2020) 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-

ETAP) digunakanuntuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 

signifikan dalam penyusunan laporankeuangan untuk tujuan umum (general 

purpose financial statement). Permendes No 4 tahun 2015 mengamanatkan untuk 

BUMDes menyusun laporan keuangannya. Penyusunan laporan keuangan 

BUMDes mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan 

untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik.SAK ETAP ini berlaku secara efektif 

BUMDes Kamboja 

SAK ETAP 

UU No. 6 Tahun 2014  
Undang-undang Desa 

Penerapan Laporan 
Keuangan BUMDes 

Perda Langkat Tahun 2007 
tentang BUMDes 

Sisa Hasil 
Usaha 

Arus Kas Neraca Perubahan 
Modal 
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untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 

2011. Penerapan dini diperkenankan SAK yang berbasis IFRS (SAK Umum) 

ditujukan bagi entitas yang mempunyai tanggung jawab publik signifikan dan 

entitas yang banyak melakukan kegiatan lintas negara. SAK umum tersebut rumit 

untuk dipahami serta diterapkan bagi sebagain besar entitas usaha di Indonesia 

yang berskala kecil dan menengah. Dalam beberapa hal SAK ETAP memberikan 

banyak kemudahan untuk suatu entitas dibandingkan dengan SAK Umum dengan 

ketentuan pelaporan yang lebih kompleks.  

Penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan standar, akan membantu 

manajemen perusahaan untuk memperoleh berbagai kemudahan, misalnya saja 

untuk menentukan kebijakan perusahaan di masa yang datang; dapat memperoleh 

pinjaman dana dari pihak ketiga dan lain-lain. Untuk perusahaan yang tergolong 

usaha kecil dan menengah dapat memilih standar yang akan digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan.  

Berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 Undang-undang Desa dan Perda 

Langkat Tahun 2007 tentang BUMDes yang mengatur mengenai prosedur 

pelaksanaan BUMDes guna untuk membangun dan menyejahterakan anggota 

BUMDes serta desa tempat BUMDes bernaung. Dalam penyusunan laporan 

keuangan BUMDes yang memenuhi SAK ETAP haruslah terdiri atas beberapa 

laporan keuangan yaitu sisa hasil usaha, neraca, perubahan modal dan laporan 

arus kas. Hal ini menjadi pekerjaan bagi BUMDes dalam melengkapinya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Creswell (2010: 4), Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 

oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah 

sosial atau kemanusiaan. Noor (2009: 34), penelitian kualitatif digunakan jika 

masalah belum jelas, mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi 

sosial, mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah 

perkembangan. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi 

kunci terhadap apa yang sudah diteliti.  

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. 

Penelitian ini dimulai dari bulan November 2019 sampai dengan selesai, untuk 

lebih jelas dapat dilihat dari uraian dibawah ini. 

Tabel 3.1 
Skedul Proses Penelitian 

No Kegiatan 
November 

2019 
Desember 

2019 
Januari 

2020 
Februari 

2020 
Maret 
2020 

April 2020 Mei 2020 Juni 2020 Juli 2020 
Agustus 

2020 
1 Penyusunan 

Proposal&Semi
narProposal 

          

2 Perbaikan 
Proposal 

          

3 Pengolahan 
Data 

          

4 Penyusunan 
skripsi 

          

5 Bimbingan 
Skripsi 

          

6 
Sidang Skripsi 

          

 Sumber: DiolahPenulis (2020) 
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3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data pada penelitian ini yait data sekunder adalah data yang 

bersumber dari catatan perusahaan yang ada pada perusahaan dan dari sumber 

lainnya, misalnya laporan keuangan BUMDes, sejarah objek penelitian, visi dan 

misi dan sebagainya yang terkait dengan penelitian. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perhitungan Sisa hasil usaha 

Sisa hasil usaha adalah pendapatan BUMDes yang diperoleh dalam satu 

tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya 

termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan (Hery, 2017:7). 

2. Neraca 

Neraca adalah bagian dari sebuah laporan keuangan BUMDes yang 

mencatat informasi mengenai aset, kewajiban pembayaran pada pihak-

pihak yang terkait dalam operasional perusahaan, dan modal pada waktu 

tertentu(Hery, 2017:7). 

3. Perubahan modal 

Perubahan modal adalah suatu laporan yang tujuannya memberikan 

informasi mengenai berbagai perubahan perkiraan aktiva dan passiva 

pada satu periode tertentu(Hery, 2017:7). 

4. Arus kas 

Arus kas adalah laporan yang memperlihatkan secara rinci arus kas yang 

masuk (penerimaan) dan kas yang keluar (pengeluaran) dari suatu 

perusahaan(Hery, 2017:7). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner adalah suatu bentuk instrumen pengumpulan data dalam format 

pertanyaan tertulis yang dilengkapi dengan kolom dimana responden akan 

menuliskan jawaban atas pertanyaan/ pernyataan yang diarahkan 

kepadanya(Sinulingga, 2016). 

1. Field Research, yaitu mengumpulkan melalui penelitian lapangan, 

dengan menggunakan metode sebagai berikut :  

a. Metode Wawancara, yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan 

mengadakan wawancara atau tanya-jawab dengan pihak BUMDes 

yang ditunjuk atau pejabat berwenang yang ada hubungannya dengan 

data-data yang akan diulas atau dibahas dalam penelitian ini. 

b. Metode Observasi, yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung dalam perusahaan untuk 

mendapatkan data-data yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian yang dilakukan. Observasi tersebut dilakukan untuk dapat 

memperoleh sebuah keyakinan atas data yang didapat dari kenyataan 

yang ada. 

c. Dokumentasi peneliti memperoleh data dengan cara melihat dan 

mempelajari buku-buku dokumen BUMDes untuk dijadikan bahan 

penelitian. Adapun gunanya dokumentasi adalah untuk mengetahui 

informasi tentang data-datanya yang dipakai sebagai bahan untuk 

peneliti.  

2) Library Research (Riset Kepustakaan), yaitu memgumpulkan data yang 

diperoleh melalui study perpustakaan, dengan cara mengumpulkan data-

atau dokumen lembaga maupun literature yang terkait dengan penelitian. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi peran tunjangan kinerja dalam pengoptimalan 

kinerja pegawai. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang didasarkan data 

deskriptif dari status, keadaan, sikap, hubungan atau sistem pemikiran suatu 

masalah yang menjadi objek penelitian. Aktivitas dalam menganalisis data 

kualitatif yaitu antara lain:  

1. Reduksi Data (Reduction Data)  

Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang 

diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap 

dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukup 

banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, serta dicari tema dan polanya.  

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutya. Data yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan 

dalam uraian laporan lengkap dan terperinci. Laporan lapangan 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal 

penting kemudian dicari tema atau polanya.  

2. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti 

dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari 
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penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil 

wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif dan 

didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar 

sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan.  

3. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)  

Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses 

pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis 

dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif.  

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan 

observasi dan wawancara. Berikut adalah gambar dari analisis data dan 

model interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017):  

Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif 

 

Gambar mengenai komponen analisis data model Miles dan Huberman 

diatas menjelaskan bahwa, dalam melakukan analisis data kualitatif dapat 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses yang bersamaan 

tersebut meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2017)  

Penarikan K esimpulan 

( V erification )  

Penyajian D ata 

( Data D isplay )  

Reduksi D ata 

( Reduction D ata )  

Pen g umpulan D ata  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Objek Penelitian 

1. Geografis dan Demografis Desa 

Desa Cinta Raja merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat Provinsi Sumatra Utara, Indonesia. Desa 

Cinta Raja memiliki luas sebesar 1.788,27 Ha dengan jarak tempuh ke kota 

kecamatan sejauh 3 km, sedangkan ke ibukota kabupaten sejauh 12 km. Desa 

Cinta Raja terdiri dari wilayah HGU Perkebunan dan sebagian besar 

masyarakatnya merupakan karyawan perkebunan. Desa Cinta Raja terdiri dari 

lima dusun yang dipimpin oleh kepala dusun. 

Desa Cinta Raja terbentuk setelah adanya perkebunan Swis pada tahun 

1885 -1962. Kemudian pada tahun 1962 – 1972 perkebunan Cinta Raja diberi 

nama Tjinta Radja dan kemudian berganti nama Perkebunan Cinta Raja mulai 

dari tahun 1972 hingga sekarang dan Desa Cinta Raja terbentuk pada tahun 

1950. Desa Cinta Raja merupakan desa khusus perkebunan karena luas 

wilayah desa sesuai dengan HGU. 

Batas wilayah Desa Cinta Raja adalah sebagai berikut: 

a. Utara : Hinai Kiri 

b. Timur : Desa Teluk Telaga Jernih 

c. Selatan : Desa Suka Mulia 

d. Barat : Kelurahan Hinai Kiri 
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2. Aset Desa Cinta Raja 

Desa Cinta Raja memiliki beragam aset sebagai kekayaan aset desa, 

seperti: 

a. Perkebunan swasta 

b. Bangunana Desa 

c. Sekolah 

d. Polindes 

e. Posyandu 

f. Masjid 

g. Jalan 

h. Parit 

i. Masyarakat 

j. Kelompok Perwiritan 

 

3. Sejarah Singkat BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat 

Sejarah BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja tidak terlepas dari 

keberadaan Program Pemberdayaan Desa (PPD). Program Pemberdayaaan 

Desa (PPD) adalah suatu bentuk program penanggulangan kemiskinan 

sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah rendahnya kesejahteraan rakyat 

yang merupakan kewajiban pemerintah sesuai agenda utama pembangunan 

nasional serta dalam keputusan gubernur. Badan Usaha Milik Desa Cinta 

Raja terbentuk melalui Program Pemberdayaan Desa (PPD) yaitu Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) yang berdiri pada tanggal 11 Juni 

2007 yang mana program tersebut didampingi selama tiga tahun dan dalam 
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perjalannya dinilai oleh pihak program UED-SP tersebut telah mandiri 

sehingga bagi UED-SP yang telah mandiri diserahkan sepenuhnya kepada 

Pemerintah Desa setempat untuk dibentuk BUMDes sesuai dengan petunjuk 

dan arahan dari Pemerintah Kabupaten. Badan Usaha Milik Desa Kamboja 

Cinta Raja didirikan pada tanggal 29 Desember 2015 dan diberi nama 

BUMDes Kamboja selanjutnya diresmikan oleh Kepala Desa Cinta Raja pada 

tanggal 15 Juni 2016. 

Unit usaha BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja yaitu unit simpan pinjam 

sumber modalnya dari modal desa. Kemudian unit usaha simpan pinjam 

masyarakat desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kamboja Desa Cinta 

Raja mempunyai prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Transparansi seluruh operasional kegiatan BUMDes harus dilakukan 

secara transparan (terbuka) dan diketahui oleh masyarakat luas. 

Dengan transparansi atau keterbukaan maka segala sesuatu yang 

dilakukan akan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.  

b. Partisipasi pengertian partisipasi dalam BUMDes Kamboja adalah 

adanya keterlibatan masyarakat secara aktif dalam setiap tahap 

kegiatan BUMDes, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pelestarian dan pengembangan kegiatan. 

c. Desentralisasi bermakna sebagai pemberian kewenangan kepada 

masyarakat atau lebih mendasar adalah sejauh mana masyarakat 

memperoleh kembali hak-haknya yang otonom untuk mengelola 

pembangunan secara mandiri dan partisipasif.  

d. Kompetisi sehat setiap pengambilan keputusan penting dalam 

BUMDes dilakukan melalui musyawarah dan bersifat kompetisi 
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secara sehat untuk menentukan prioritas kegiatan yang didanai, 

berdasarkan hasil kajian atau telaah terhadap berbagai alternatif 

pilihan untuk mendapatkan pilihan terbaik. Sedangkan tujuan dari 

BUMDes itu sendiri adalah :  

1) Untuk mendorong kegiatan perekonomian masyarakat desa.  

2) Meningkatkan jiwa berusaha masyarakat yang berpenghasilan 

rendah. 

3) Mendorong usaha sektor informal untuk penyerapan tenaga kerja.  

4) Menghindari masyarakat dari praktek rentenir dengan bunga 

tinggi yang merugikan masyarakat.  

5) Memelihara dan meningkatkan kebiasaan gemar menabung di 

kalangan masyarakat.  

6) Sasaran BUMDes ini adalah masyarakat desa yang berpenghasilan 

rendah yang berkeinginan mengembangkan usahanya sesuaikan 

dengan potensi sumberdaya yang ada. 

 

4. Visi dan Misi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat 

Adapun visi dan Misi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja adalah sebagai 

berikut: 

a. Visi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Visi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat Desa Cinta Raja melalui pengembangan usaha ekonomi dan 

pelayanan sosial dengan moto “Mari Bersama Membangun Desa”. 

b. Misi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 
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Misi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja: 

1) Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha simpan pinjam  dan 

usaha sector riil. 

2) Pembangunan layanan sosial melalui system jaminan sosial bagi 

rumah tangga. 

3) Pembangunan infrastruktur  dasar pedesaan yang mendukung 

perekonomian pedesaan. 

4) Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai 

pihak. 

5) Mengelola dana program yang masuk ke desa bersifat dana 

bergulir terutama dalam rangka pengetasan kemiskinan dan 

pengembangan usaha ekonomi pedesaan. 

 

5. Bentuk dan Fungsi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja berbentuk Badan Usaha Milik Desa 

yang dilegalisasi melalui Peraturan Desa. BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja berfungsi sebagai lembaga ekonomi desa yang mengembangkan usaha 

dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat khususnya rumah 

tangga miskin Desa Cinta Raja. 

 

6. Status Kepemilikan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja adalah Badan Usaha Milik Desa 

yang dimiliki oleh Pemeintah Desa dan masyarakat dengan komposisi 
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kepemilikan mayoritas oleh Pemerintah Desa. Masyarakat pada awal 

pendirian BUMDes Kamboja adalah masyarakat Cinta Raja. Dalam 

perkembangannya, masyarakat dapat berperan dalam kepemilikan BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja melalui penyertaan modal, seperti yang dimaksud 

dalam bagian maksimal 40%. 

 

7. Struktur Organisasi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat 

Setiap badan organisasi atau pun perusahaan mempunyai tujuan atau 

kehendak yang telah ditetapkan jauh sebelumnya dalam proses perencanaan. 

Langkah utama dalam mencapai tujuan adalah merencanakan dan 

merumuskan struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

organisasi serta mencerminkan unsur kejelasan dan fleksibel. Hal ini 

dimaksud karena struktur organisasi merupakan alat dan kerangka dasar yang 

membantu organisasi mencapai tujuan.  

Proses perencanaan struktur organisasi ini membuat gambaran, 

pengaturan dan pengklasifikasian tugas, tanggung jawab dan serta wewenang 

personal serta bagian dari seksi yang ada pada organisasi. Disamping itu 

didalam struktur harus pula menggambarkan jaringan-jaringan koordinasi 

atau fungsi dan seluruh aktivitas organisasi yang satu dengan yang lainnya 

saling terkait. Dengan demikian struktur organisasi yang menata proses dan 

mekanisme kerja dan sekaligus memungkinkan pemilihan strategi dan 

kebijaksanaan yang selaras dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara 

lebih sehat dan efektif. 

 



40 
 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

 
Sumber : BUMDes Kamboja  Desa Cinta Raja (2020) 

 
Struktur organisasi BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat terdiri dari pengurus dari badan pengawas. Badan pengurus terdiri 

dari penasehat, Pelaksana Operasional, Kepala Unit Usaha. Penasehat dijabat 

oleh Kepala Desa. Pelaksana operasional terdiri dari Ketua, Sekretaris dan 

Bendahara. Kepala Unit Usaha dalam perkembangannya dapat mengangkat 

dan memberhentikan staf unit dengan persetujuan penasehat dan ketua 

pelaksana operasional badan pengawas dijabat oleh ketua BPD, Sekretaris 

Desa, Ketua LPMD dan 1 (satu) orang wakil masyarakat yang mengetahui 

sistem pelaporan keuangan. 

Pemilihan pengurus untuk pertama kali dilaksanakan melalui seleksi 

dalam musyawarah dan ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa. Pengurus 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja dipilih berdasarkan persyaratan berikut: 

1) Masyarakat desa yang memiliki jiwa wirausaha 

Ketua 
Pairen 

Sekretaris 
Rakinem 

Bendahara 
Legiyiem 

Kepala Unit 2 
Sugiono 

Kepala Unit 1 
Mistam 

Kepala Unit 3 
Siswandi 
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2) Berdomisili sekurang-kurangnya 2 tahun 

3) Berkepribadian baik, jujur, adil, cakap, perhatian terhadap usaha 

ekonomi desa 

4) Berpendidikan minimal SLTA sederajat 

5) Memiliki usia minimal 20 tahun. 

Pengurus sekurang-kurangnya terdiri dari ketua, seorang sekretaris dan 

seorang bendahara. Pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja dapat 

diganti apabila: 

1) Meninggal dunia 

2) Telah selesai masa bakti/mengundurkan diri 

3) Tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik 

4) Terlibat kasus pidana dan telah ditetapkan sebagai tersangka 

berdasarkan putusan pengadilan 

5) Berpindah tempat tinggal tetap 

Untuk mengisi kekosongan pengurus yang berhalangan tetap sebelum 

habis masa baktinya, mekanisme pemilihannya dilakukan melalui Musdes. 

Masa bakti kepengurusan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja selama tiga 

tahun dan dapat dipilih kembali 3 periode berturut-turut maupun tidak 

berturut-turut. Pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja akan dievaluasi 

setiap tahun untuk mengukur kinerjanya dengan melihat apakah rencana kerja 

yang dibuat tercapai atau tidak sesuai dengan peraturan desa. 

 

8. Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja Kabupaten Langkat 

a.  Penasehat 
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1) Memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk kepada pengurus 

BUMDes sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan dalam 

musyawarah. 

2) Mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha apabila terjadi gejala 

menurunnya kinerja kepengurusan. 

3) Menyusun serta menyampaikan laporan tentang keadaan dan 

perkembangan BUMDes kepada Bupati melalui Camat. 

b.  Ketua Pelaksana Operasional 

1) Memimpin organisasi BUMDes. 

2) Melakukan pengendalian kegiatan BUMDes. 

3) Bertindak atas nama lembaga untuk mengadakan perjanjian 

kerjasama dengan pihak ketiga dalam pengembangan usaha atau 

lain-lain kegiatan yang dipandang perlu dilaksanakan. 

4) Melaporkan keadaan keuangan BUMDes setiap bulan kepada 

pemerintah desa. 

c. Sekretaris Pelaksana Operasional 

1) Melaksanakan tugas kesekretarisan untuk mendukung kegiatan 

ketua. 

2) Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional BUMDes. 

3) Melaksanakan administrasi pembukuan keuangan BUMDes. 

4) Bersama ketua meneliti kebenaran dari berkas-berkas pengajuan 

permohonan pinjaman pengecekan di lapangan. 

5) Bersama ketua dan bendahara membahas dan memutuskan 

permohonan pinjaman yang layak direalisasi. 
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d. Bendahara 

1) Menerima, menyimpan dan membayar uang berdasarkan bukti-

bukti yang sah. 

2) Membantu ketua dalam membahas dan memutuskan permohonan 

pinjaman yang layak direalisasikan. 

3) Melaporkan posisi keuangan kepada ketua dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

9. Program BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat 

a. Bidang Organisasi  

1) Meningkatkan kinerja Pengurus BUMDes untuk lebih baik dimasa 

yang akan datang.  

2) Meningkatkan pengetahuan Pengurus BUMDes mengenai 

administrasi dan Laporan Keuangan.  

3) Meningkatkan kedisiplinan pengurus BUMDes.  

b. Bidang Administrasi  

1) Melakukan penyempurnaan dalam pembuatan dan penyusunan 

Dokumen/Administrasi secara tertip dan rapi.  

2) Mengganti buku tabungan masyarakat dari sistem manual dengan 

sistem komputerisasi. 

c. Bidang Usaha  

Melanjutkan dan mengembangkan usaha yang sedang berjalan. 

d. Bidang Permodalan  

1) Menigkatkan jumlah simpanan suka rela dari masyarakat Desa 

Cinta Raja. 



44 
 

2) Melakukan kerja sama dengan Lembaga Keuangan. 

3) Kerjasama dengan kelompok tani yang ada di Desa Cinta Raja 

ataupun dengan Lembaga Keuangan yang ada di Desa Cinta Raja.  

e. Bidang Sosial  

1) Ikut serta dan partisipasi setiap kegiatan sosial yang ada di Desa 

Cinta Raja 

2) Melaksanakan program pinjaman modal kepada masyarakat 

miskin binaan. 

 

10. Profil Keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat memiliki kegiatan 

utama bergerak dibidang simpan pinjam. Seperti pada umumnya, BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja mencatat laporan keuangannya seperti aset, utang, 

piutang, modal, pendapatan dan transaksi dalam satu catatan harian.  

Data yang didapat melalui observasi dan dilakukan dengan wawancara 

yang dilakukan dengan pelaksana BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Kabupaten Langkat pengurus kegiatan ini, bahwa dibutuhkan pencatatan 

yang akuntabel terkait dengan transaksi-transaksi yang terkait. Seperti biaya 

bangunan, perlengkapan, peralatan, gaji karyawan, modal, biaya listrik dan 

laba yang didapat pada setiap bulannya. Hal ini sangat dibutuhkan untuk 

meyusun laporan Keuang BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja sesuai 

ketentuan SAK ETAP. 
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11. Kendala Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja Kabupaten Langkat 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan, ditemukan 

kendala-kendala yang dialami oleh BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

dalam menyusun laporan keuangan, yaitu:  

1) BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat tidak 

memiliki pegawai untuk menangani bagian administrasi. Bagian 

tersebut dikelola oleh petugas BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

dimana bagian tersebut mengelola seluruh keperluan dan kegiatan 

yang ada. Pembelian, pendapatan, hutang piutang BUMDes, 

penggajian karyawan dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan 

administrasi keuangan dilakukan oleh anggota pengurus BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja dimana latar belakang pendidikan pengurus 

tersebut tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi dan tidak 

pernah mengikuti pelatihan akuntansi. Menyebabkan kurangnya 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dalam menyusun 

laporan keuangan.  

2) Tidak adanya pembagian tugas yang jelas untuk pengurus BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja pada bagian manajemen dengan kata lain 

pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja belum sepenuhnya 

memaksimalkan kompetensi yang dimiliki dalam mengelola BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja.  

3) Belum tertatanya data-data untuk pembuatan laporan keuangan, 

seperti: buku piutang, buku utang, catatan aset, pencatatan beban-

bebanusaha, dan lainnya. 
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12. Deskripsi Data 

Berikut data-data laporan keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Kabupaten Langkat yang diperlukan untuk penerapan SAK ETAP pada 

penulisan ini antara lain yaitu:  

1) Buku kas, merupakan buku atau sebuah catatan yang berisi tentang 

pengeluaran maupun pemasukan kas yang terjadi pada setiap harinya. 

Pemilik mencatat seluruh transaksi keuangannya dalam buku tersebut 

dan kemudian diinput menggunakan komputer.  

2) Data aset usaha, yaitu catatan yang berisikan data mengenai aset yang 

dimiliki oleh usaha BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja sampai saat 

ini. Pemilik hanya mencatat total aset yang dimiliki oleh usaha yang 

dimiliki tanpa adanya perhitungan beban penyusutan untuk setiap aset 

yang dimiliki.  

3) Catatan pendapatan, merupakan catatan yang dibuat oleh pemilik 

berdasarkan pendapatan tunai atau kredit. 

4) Catatan pembayaran gaji karyawan, adalah catatan seluruh transaksi 

yang meliputi pembayaran gaji. 

 

4.1.2 Kebijakan Akuntansi BUMDes 

Kebijakan akuntansi yang terdapat dalam BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja Kabupaten Langkat yaitu: 

1. Pengakuan 

Dalam laporan keuangan neraca yang telah dibuat BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat menggunakan dasar akrual basis yaitu 

mencatat transaksi-transaksi atau mengakui pendapatan dan beban pada saat 
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terjadinya dan bukan pada saat pendapatan tersebut diterima ataupun biaya 

tersebut dibayarkan. Akuntansi berbasis akrual mencatat transaksi 

pengeluaran dan penerimaan kas, dan juga mencatat jumlah hutang dan 

piutang perusahaan. Oleh karena itu, akuntansi dengan dasar akrual basis 

memberikan gambaran yang lebih akurat atas kondisi keuangan perusahaan 

daripada akuntansi berbasis kas dan juga penggunaan basis akrual lebih 

kompleks daripada basis kas. 

Akrual basis juga mendukung penggunaan anggaran sebagai teknik 

pengendalian. Pada basis kas, pembayaran hanya dicatat jika telah 

dibayarkan, sementara pembayaran kewajiban dapat dilakukan dengan jarak 

waktu tertentu setelah timbulnya kewajiban itu sendiri. 

Lebih lanjut lagi SAK ETAP menjelaskan pada paragraf 2.34 – 2.37 

mengenai pengakuan unsur laporan keuangan yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Aset  

Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat 

ekonominya di masa depan akan mengalir ke entitas dan aset 

tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan 

andal. Aset tidak diakui dalam neraca jika pengeluaran telah 

terjadi dandan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin 

mengalir ke dalam entitas setelah periode pelaporan berjalan.  

b. Kewajiban  

Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran 

sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan 
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dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban masa kini dan 

jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur dengan andal.  

c. Penghasilan  

Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari 

pengakuan aset dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam 

laporan laba rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di masa 

depan yang berkaitan dengan peningkatan aset atau penurunan 

kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 

2. Pengukuran 

SAK ETAP paragraf 2.30 menyatakan bahwa pengukuran adalah proses 

penetapan jumlah uang yang digunakan entitas untuk mengukur aset, 

kewajiban, penghasilan dan beban dalam laporan keuangan. Proses ini 

termasuk pemilihan dasar pengukuran tertentu.  

Kas yang dimiliki BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat diukur dari saldo tunai per akhir bulan. Aset tetap dinyatakan sebesar 

biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan tanpa memperhitungkan 

nilai residu, karena SAK ETAP tidak mengatur tentang adanya nilai residu. 

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus. 

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi 

pada saat terjadinya. Piutang usaha diakui pada saat terjadinya transaksi 

pinjaman uang  oleh anggota BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. 

3. Penyajian 

Aset tetap BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat 

melakukan penyusutan dengan menggunakan metode garis lurus. 
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Berdasarkan pencatatan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja dilakukan 

penyesuaian, menunjukkan bahwa telah sesuai dengan SAK ETAP. 

 Laporan keuangan disusun atas dasar akrual menggunakan konsep biaya 

historis. Laporan keuangan tersebut disajikan secara relevan untuk kebutuhan 

pengambilan keputusan ekonomi oleh pemakai dan andal. Penggunaan biaya 

historis dipilih karena: 

a. Biaya dapat ditelusuri atau diverifikasi kembali dan merupakan harga 

transaksi yang sudah direalisasi. 

b. Biaya timbul dari transaksi yang wajar, yang disepakati bersama oleh 

pembeli dan penjual dalam suatu perekonomian bebas, yang 

merupakan nilai minimum aset bagi pembeli. 

c. Nilai minimum merupakan biaya yang mencerminkan nilai aktual aset 

bagi koperasi pada saat diperoleh. 

Proses penyajian laporan keuangan juga melalui proses peringkasan dan 

pengiktisaran dimana proses peringkasan menggunakan neraca saldo dan 

proses pengikhtisaran menggunakan neraca lajur. Berbeda dengan BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja yang tidak menggunakan neraca saldodan neraca 

lajur untuk penyusunan laporan keuangan, BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja menggunakan jurnal memorial untuk peringkasan dan neraca percobaan 

untuk pengikhtisaran.Tentu saja jurnal memorial dan neraca percobaan ini 

belum tepat penggunaannya pada BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. 

Dari segi penyajian laporan keuangan tahunan yang dibuat oleh BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat belum sesuai dengan pedoman 

SAK ETAP yang berlaku. Seperti telah dijelaskan bahwa BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja hanya menyajikan dua jenis laporan keuangan tahunan dari 
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yang seharusnya sebanyak lima jenis laporan keuangan sehingga belum 

sesuai dengan SAK ETAP.SAK ETAP mengharuskan setiap entitas termasuk 

pula BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja untuk menyajikan lima jenis 

laporan keuangan yaitu Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan, namun 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja hanya menyajikan dua jenis laporan 

keuangan yaitu Neraca dan Laporan Perhitungan Hasil Usaha. 

 

4.1.3 Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Kabupaten Langkat 

Berdasarkan wawancara dan observasi pada unit usaha BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat permasalahan terkait laporan keuangan unit 

usaha BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja yaitu penyusunan laporan keuangan yang 

terjadi di BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja belum memiliki laporan keuangan 

yang telah ditetapkan oleh IAI, hal ini sesuai dari laporan keuangan yang sudah 

dibuat oleh pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. Laporan keuangan yang 

dibuat oleh BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja kurang terperinci karena hanya 

membuat laporan atas pengeluaran dan pemasukan tiap bulannya dan membuat 

laporan laba rugi. Dalam BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja terdapat laporan 

keuangan desa yang harus dikelola oleh pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja, yang mana laporan keuangan tersebut harus mengacu pada standar keuangan 

yang digunakan dalam BUMDes Kamboja tersebut, sehingga laporan keuangan 

harus mengacu pada pedoman standar keuangan yaitu SAK ETAP. Berikut adalah 

Laporan Keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat. 
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Tabel 4.1  
Laporan Perhitungan Hasil Usaha BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Desember 2018 
LAPORAN PERHITUNGAN HASIL USAHA BUMDES KAMBOJA 

DESA CINTA RAJA 
Per 31 Desember 2018 

A. PENDAPATAN    
  Pendapatan         397,261,000    
  Pendapatan Administrasi             9,750,000    
  Pendapatan Denda             7,800,000    
Total Pendapatan        414,811,000  
Pokok Pinjaman        317,808,800  

Sisa Hasil Usaha Kotor          97,002,200  
   

   
B. BEBAN/BIAYA LAINNYA    
  Beban Pelatihan          1,200,000    
  Beban Upah        21,600,000    
  Beban Utilitas          6,000,000    
  Beban Bagi Hasil        31,780,880    

Total Beban          60,580,880  

Sisa Hasil Usaha           36,421,320  
Sumber :BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja (2020) 

Berdasarkan data yang disajikan diketahui bahwa BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja meenggunakan laporan perhitungan hasil usaha yang mana didalamnya 

masih menggunakan metode sederhana. Dimana sisa hasil usaha tidak dikenakan 

pajak. Hal tersebut tidak sesuai dengan SAK ETAP dijelaskan dalam paragraf 5.3. 

Walaupun demikian transaksi yang dilaporkan jelas dan tidak terlalu banyak aktivitas 

selain pengeluaran rutin setiap bulan. Sedangkan laporan neraca bagi BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2  
Laporan Neraca BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Desember 2018 

LAPORAN NERACA BUMDES KAMBOJA DESA CINTA RAJA 
Per 31 Desember 2018 

AKTIVA/HARTA PASIVA 
Kas  Rp         231,721,277  Utang  Rp                         -  
Piutang simpan pinjam  Rp         207,829,000  Modal Akhir  Rp         439,550,277  

Jumlah Aktiva  Rp439,550,277 Jumlah Pasiva Rp439,550,277 
Sumber : BUMDes Kamboja  Desa Cinta Raja (2020) 
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BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja memiliki sistem pencatatan laporan 

neraca dengan cara yang sederhana. Hal ini dapat diketahui karena laporan 

neraca  BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja hanya mencantumkan 3 dari 10 pos-

pos minimal yang harus ada dalam neraca berdasarkan syarat yang berlaku pada 

SAK ETAP dijelaskan pada paragraf 4.2. Dari laporan neraca diketahui bahwa 

aktiva yang dimiliki oleh BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja hanya terdiri dari 

kas dan piutang simpan pinjam. Sedangkan pasiva hanya terdiri dari modal akhir. 

 

4.1.4 Perubahan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

1. Laporan Perhitungan Hasil Usaha 

Laporan perhitungan hasil usaha disusun untuk memberikan gambaran 

atas kinerja entitas dalam satu periodeakuntansi (satu tahun) dengan 

menggunakan metode akrual. Laba atau rugi yang diperoleh entitas akan 

masuk mempengaruhi saldo laba dalam neraca dan bersama perubahan 

komponen ekuitas lainnya. Pada paragraf 3.13 mengijinkan entitas untuk 

menyajikan laporan perhitungan hasil usaha dan saldo laba menggantikan 

laporan perhitungan hasil usaha dan laporan perubahan ekuitas jika 

perubahan pada ekuitas hanya berasal dari laba atau rugi, pembayaran 

dividen, koreksi kesalahan periode sebelumnya dan perubahan kebijakan 

akuntansi. Pada bagian penghasilan yang disajikan oleh BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja periode 2018 adalah akun pendapatan jasa dengan diakui 

menjadi penambah nilai atas kas. Hal initelah sesuai dengan SAK ETAP 

(2013, 5.2), yaitu mengenai penghasilan (pendapatan) pada laporan laba rugi. 

Sedangkan untuk taksiran pajak penghasilan belum ditentukan oleh BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat. Oleh karena itu, peneliti 
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merekomendasikan laporan laba rugi berdasarkan SAK ETAP sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3  
Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Desember 2018 
LAPORAN PERHITUNGAN HASIL USAHA BUMDES KAMBOJA 

DESA CINTA RAJA 
Per 31 Desember 2018 

A. PENDAPATAN    
  Pendapatan    397,261,000    
  Pendapatan Administrasi         9,750,000    
  Pendapatan Denda         7,800,000    
Total Pendapatan    414,811,000  
Pokok Pinjaman    317,808,800  

Sisa Hasil Usaha Kotor      97,002,200  
B. BEBAN/BIAYA LAINNYA    
  Beban Pelatihan       1,200,000    
  Beban Upah     21,600,000    
  Beban Utilitas       6,000,000    
  Beban Bagi Hasil     31,780,880    

Total Beban      60,580,880  

Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak      36,421,320  
Pajak (15%)        5,463,198  

Sisa Hasil Usaha Bersih        30,958,122  
Sumber : BUMDes Kamboja  Desa Cinta Raja (2020) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai sisa hasil usaha diperoleh dari 

pendapatan yang berupa pendapatan jasa anggota senilai Rp. 397.261.000,00. 

Jumlah anggota keseluruhan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat terdiri dari total 10 kelompok, dimana masing-masing kelompok 

terdiri dari rata-rata sebanyak 7 hingga 10 orang anggota. Pendapatan jasa 

anggota diperoleh dari hasil transaksi atas pinjaman yang dilakukan oleh 

anggota BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja ditambah biaya atas jasa 

pinjaman dari pinjaman pokok sebesar 10% sebagai keuntungan dari 

BUMDes, besaran biaya jasa ini ditetapkan sesuai AD/ART BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja. BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja tidak 
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memberikan pinjaman kepada non-anggota, disebabkan terbatasnya dana 

yang dimiliki.  

Selain pendapatan jasa BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Kabupaten Langkat memperoleh pendapatan lain berupa pendapatan 

administrasi dan pendapatan denda, dimana pendapatan administrasi yang 

diperoleh senilai Rp. 9,750,000.00 pendapatan administrasi tersebut diperoleh 

pada seluruh transaksi pinjaman yang terjadi diwajibkan pembayaran 

administrasi. Besarnya jumlah biaya administrasi tergantung pada besarnya 

jumlah pinjaman anggota. Selain itu, terdapat pendapatan denda yang 

diperoleh dari denda yang ditanggung anggota BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja atas keterlambatan pembayaran yang dilakukan sebesar 5% dari total 

pinjaman. 

Dalam melaksanakan kegiatan operasional BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja beban yang terjadi selama transaksi telah sesuai dengan SAK 

ETAP paragraf 5.6 mengenai analisis beban dalam suatu klasifikasi 

berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam entitas. Beban yang terdapat dalam 

laporan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat adalah 

beban bagi hasil, pelatihan dan upah dimana: 

1. Beban Pelatihan, diperoleh dari pelatihan/bimbingan teknis yang 

dilakukan pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja tahun 

2018. 

2. Beban Upah, pembayaran upah yang diberikan kepada pengurus 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja sebanyak 6 Orang. 

3. Beban Utilitas, biaya yang timbul atas pembayaran listrik, telepon 

dan lainnya. 
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4. Beban bagi hasil, merupakan beban yang diperoleh dari bagi hasil 

atas sisa hasil usaha yang diperoleh BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja. 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat belum 

menentukan taksiran pajak penghasilan, berdasarkan taksiran laba kena pajak 

maka hasil penyesuaian laporan sisa hasil usaha dilakukan penyesuaian 

dengan penambahan pajak atas sisa hasil usaha sebesar 15% dari sisa hasil 

usaha. Sisa hasil usaha setelah dipotong pajak sebesar Rp.30,958,122.00 

dimana sisa hasil usaha sebelumnya sebesar Rp. 36,421,320,00. 

2. Laporan Perubahan Modal 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat belum menyajikan Laporan 

Perubahan Ekuitas (Modal) dalam satu lampiran khusus seperti yang telah 

diterapkan pada Neraca, Laporan Perhitungan Hasil Usaha dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat hanya 

melakukan perhitungan ekuitas dalam neraca saja, ekuitas ini sendiri 

seharusnya disajikan dalam laporan keuangan dengan komponen Akun 

Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, Cadangan, Hibah (jika ada) dan SHU. 

Padahal tahap ini merupakan tahap sebelum BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja membuat laporan neraca yang seharusnya didapatkan dari laporan 

perubahan modal yang telah disajikan tersendiri sebelum neraca disusun. 

Untuk itu berikut akan disajikan laporan ekuitas BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja yang akan dilampirkan pada bagian lampiran untuk periode 
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tahun 2018 saja, yang mana pada tahun inilah telah diterapkan peraturan 

akuntansi untuk industri koperasi yang terbaru. 

Tabel 4.4  
Laporan Ekuitas/Perubahan Modal BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Desember 2018 
BADAN USAHA MILIK DESA KAMBOJA 

LAPORAN PERUBAHAN MODAL 
Per 31 Desember 2018 

Modal    
  Saldo Awal Rp        100,000,000   
  Perubahan Modal Rp        339,550,277    
  Jumlah Modal  Rp        439,550,277 
SHU Tahun Berjalan  Rp          30,958,122  

Saldo Akhir   Rp 470,508,399 
Sumber :BUMDes Kamboja Desa Cinta  Raja (2020) 

Sebelumnya BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat 

tidak membuat Laporan Perubahan Modal (Ekuitas). Setelah disesuaikan 

dengan SAK ETAP diketahui laporan perubahan modal dari mulai saldo awal 

yang dimiliki BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja sebesar RP. 100.000.000 

yang berasal modal awal saat mendirikan BUMDes Kamboja. Modal yang 

dimiliki BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja selain dari modal awal juga 

berasal dari laba ditahan atau sisa hasil usaha dari tahun-tahun sebelumnya 

yang diakumulasikan sebesar Rp.339,550,277 sehingga diperoleh total modal 

sebesar Rp. 439,550,277. 

Selain itu SHU tahun berjalan diperoleh sebesar Rp. 30,958,122 yang 

diperoleh dari sisa hasil usaha tahun berjalan. Hingga diperoleh saldo akhir 

perubahan modal Rp. 470,508,399. 

3. Neraca  

Penerapan mengenai pemisahan dalam penyajian akun-akun aset, 

kewajiban dan ekuitas yang diatur SAK ETAP (2013, 4.1 – 4.14) tersebut 
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belum dilakukan oleh BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. Penyajian neraca 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja secara keseluruhan memenuhi syarat pos 

minimal dalam penyusunan neraca. Namun ada beberapa yang perlu 

diperbaiki, yaitu pemisahan antara akun aset, kewajiban dan ekuitas. Peneliti 

memberikan rekomendasi susunan neraca sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Neraca BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 
BADAN USAHA MILIK DESA KAMBOJA 

LAPORAN NERACA 
Per 31 Desember 2018 

I AKTIVA LANCAR   III MODAL SENDIRI   
1 Kas Rp 223,454,399 1 SaldoAwal Rp 100,000,000 
2 Piutang simpan pinjam Rp 207,829,000  2 Cadangan Risiko Rp                   -    

  
Jumlah Aktiva 
Lancar Rp 431,283,339 3 Modal Akhir Rp 370,508,399 

    
 Jumlah Modal Sendiri Rp  470,508,399 

II AKTIVA TETAP  
   

1 Inventaris Rp     47,182,500  JUMLAH PASSIVA Rp  470,508,399 

2 Ak. Penyusutan -Rp      7,957,500    
  Jumlah Aktiva Tetap Rp    39,225,000     
        

JUMLAH AKTIVA Rp 470,508,339       
Sumber :BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja (2020) 

Posisi neraca hasil penyesuaian SAK ETAP pada BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja diperoleh gambaran sebeperti pada Tabel 4.5, dimana pada 

posisi pasiva jumlah modal sendiri dijabarkan lebih kompleks dibanding 

neraca yang disediakan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. 

Nilai neraca berdasarkan posisi aktiva lancar diperoleh nilai kas sebesar 

Rp. 223,454,399 yang diperoleh dari jumlah kas yang tersedia untuk 

dipinjamkan kembali. Sedangkan piutang simpan pinjam sebesar Rp. 

207,829,000 piutang simpan pinjam dijumlahkan berdasarkan banyaknya 

uang yang dipinjam oleh anggota BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja. 

Sedangkan pada posisi aktiva tetap tertulis inventaris dan akumulasi 

penyusutan dimana inventaris yang tersedia termasuk didalamnya kendaraan 

operasional dan komputer yang dikalkulasikan sebesar Rp.47,182,500 dan 
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nilai penyusutan atas aktiva diakumulasikan sebesar Rp.7,957,500. Sehingga 

jumlah aktiva pada laporan neraca BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

sebesar Rp.470,508,399. 

Pada posisi pasiva BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja tidak memiliki 

kewajiban berupa hutang dan hanya memiliki perubahan ekuitas yang 

dijabarkan pada pos donasi awal pada saat pendirian BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja sebesar Rp. 100,000,000.00. BUMDes Kamboja Cinta Raja tidak 

memiliki cadangan risiko yang difungsikan untuk kerugian atas risiko usaha 

yang tidak terkendali atau diluar prediksi. 

Sedangkan pos lain yaitu modal akhir diperoleh dari akumulasi sisa 

hasil usaha pada tahun-tahun sebelumnya dan sisa hasil usaha tahun berjalan 

yang ditambahkan menjadi modal untuk mengembangkan usaha BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja sebesar Rp. 370,508,399. 

 

4.2 Pembahasan 

Dalam SAK ETAP (2013) tentang penyajian laporan keuangan dinyatakan 

bahwa laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur 

atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisis lain yang sesuai dengan definisi dan 

kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban. 

Proses dalam penyajian laporan keuangan biasanya mengikuti siklus 

akuntansi (accounting cycle) yang dimulai dari terjadinya transaksi sampai 

disusunnya laporan keuangan tahunan secara lengkap bagi para pemakai. SAK ETAP 

(2013) Bab 3 tentang penyajian laporan keuangan dinyatakan bahwa entitas 

menyajikan secara lengkap laporan keuangan (termasuk informasi komparatif) 
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minimum satu tahun sekali. Sebagaimana yang telah penulis jelaskan sebelumnya 

maka dapat diketahui bahwa proses penyajian laporan keuangan tahunan pada 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat belum sepenuhnya 

mengikuti standar ilmu akuntansi yang berlaku dan juga belum memenuhi pedoman 

SAK ETAP. Sebagian besar laporan keuangan yang disajikan BUMDes Kamboja 

Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat masih menggunakan laporan keuangan 

sederhana yang hanya terdiri dari Laporan Sisa Hasil Usaha dan Neraca. Pada 

masing-masing laporan masih menggunakan laporan yang sangat sederhana yang 

hanya berupa transaksi sederhana tanpa memperhitungkan pos lain yang terkait. 

Kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar, konvensi, aturan dan praktik 

tertentu yang diterapkan oleh suatu entitas dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangannya. Jika SAK ETAP mengatur transaksi, kejadian atau keadaan lainnya 

secara spesifik, maka entitas harus menerapkannya sesuai dengan SAK ETAP. 

Namun, jika dampak yang ditimbulkan tidak material maka entitas diperbolehkan 

untuk tidak mengikuti persyaratan dalam SAK ETAP. Jika terdapat transaksi 

peristiwa yang tidak diatur spesifik dalam SAK ETAP, maka manajemen dapat 

menggunakan judgement-nya dalam mengembangkan dan menerapkan suatu 

kebijakan akuntansi agar menghasilkan informasi yang relevan bagi pemakai untuk 

kebutuhan pengambilan keputusan ekonomi dan andal yaitu dalam laporan keuangan 

yang: 

1. Menyajikan laporan keuangan dengan jujur terhadap posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas dari suatu entitas. 

2. Netral yaitu bebas dari bias. 

3. Mencerminkan kehati-hatian. 

4. Bersifat lengkap dalam semua hal yang material. 
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Entitas harus menetapkan kebijakan akuntansi sesuai dengan SAK 

ETAP,kebijakan akuntansi yang diterapkan harus konsisten. Perubahan kebijakan 

akuntansi dapat dilakukan jika diminta oleh SAK ETAP dan atau menghasilkan 

informasi yang andal dan lebih relevan. Perubahan kebijakan akuntansi dilakukan 

sesuai persyaratan SAK ETAP dan atau secara retrospektif. Perubahan retrospektif 

adalah suatu penerapan kebijakan akuntansi baru untuk transaksi, peristiwa dan 

kondisi lain seolah-olah kebijakan tersebut telah diterapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam pelaporan keuangannya, BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Kabupaten Langkat tidak menyajikan laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas 

dan juga catatan atas laporan keuangan. Kendala yang dihadapi oleh BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja yang ditemukan dalam proses penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penerapan laporan keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

Kabupaten Langkat masih sangat sederhana, karena belum 

memperhitungkan aspek penting keuangan. Kesulitan yang dihadapi 

dalam menyusun laporan keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja 

disebabkan tidak lengkapnya laporan pembukuan yang mendukung data-

data untuk pembuatan laporan keuangan. Sehingga dalam melakukan 

penjurnalan harus melihat bukti-bukti transaksi pengeluaran kas atas 

peminjaman yang dilakukan anggota kelompok BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja. Tidak optimalnya penyelenggaraan praktik akuntansi dan 

pemanfaatan informasi akuntansi pada BUMDes Kamboja Desa Cinta 

Raja Kabupaten Langkat selama ini bukanlah semata-mata merupakan 

kesalahan ataupun kekurangan para pengelola BUMDes Kamboja Desa 

Cinta Raja, tetapi juga dikarenakan belum optimalnya peran serta 

Pemerintah dan Perguruan Tinggi dalam mendorong dan memfasilitasi 

praktik akuntansi di BUMDes yang ada di Kabupaten Langkat. 
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2. Laporan keuangan BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat belum sesuai dengan SAK ETAP. Praktik akuntansi pada 

BUMDes mengacu pada SAK ETAP (2013) belum terlaksana 

disebabkan, keterbatasan pengetahuan akuntansi diantara pengelola 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja sehingga tidak mempraktekkan 

proses akuntansi yang memadai. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Diperlukan transfer knowlegde dan juga pelatihan tentang laporan 

keuangan koperasi terkini yang lebih secara rutin dan berkelanjutan agar 

BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat dapat menyusun 

dan menyajikan laporan keuangan yang lengkap serta sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku saat ini yaitu SAK ETAP. 

2. BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat tidak memiliki 

laporan arus kas sebaiknya mempekerjakan pegawai di bidang akuntansi 

yang memadai agar penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi. Sebaiknya BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten 

Langkat meningkatkan kesadaran akan pentingnya laporan keuangan yang 

lengkap dan penerapan standar SAK ETAP (2013) bagi penilaian kinerja 

mereka. 

3. BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat juga wajib 

membuat laporan keuangan sesuai SAK ETAP sekurang kurangnya dua 
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kali dalam satu  tahun, hal ini agar memudahkan pengurus BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat dalam memberikan laporan 

perkembangan unit-unit usaha BUMDes kepada masyarakat desa melalui 

musyawarah desa. 

4. BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja Kabupaten Langkat belum melakukan 

pemisahan antara aktiva lancar dan aktiva tetap pada laporan neraca yang 

dibuat oleh pengurus BUMDes Kamboja Desa Cinta Raja, maka perlu 

dilakukan inventarisasi agar dapat dicatat dalam laporan neraca BUMDes 

Kamboja Desa Cinta Raja. 
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